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ABSTRACT 

This study aims to examine the strengthening of local wisdom in Fish Lubuk 
Larangan as a strategic instrument in the management and conservation of river 
ecosystems in Nagari Rabi Jonggor, West Pasaman Regency. Using a mixed 
method approach with a sequential explanatory scheme, this study integrates field 
observations of the river's physical characteristics, structured questionnaires to 60 
respondents, and in-depth interviews with traditional stakeholders and the village 
government. The results of the physical analysis indicate that the river's 
characteristics strongly support a fisheries ecosystem, with an average width of 
10.67 meters and a current speed of 0.27 m/s. From a socio-ecological perspective, 
community perception of the existence of Lubuk Larangan is in the high to very high 
category. This is reflected in the community's high positive attitude (average 4.38), 
strong socio-cultural dimensions based on customary institutions (average 4.17), 
and a good level of knowledge of regulations (average 4.03). Although it does not 
provide short-term economic needs that trigger minor violations, the agreement on 
customary sanctions remains the main protector of river sustainability. This study 
concludes that optimizing river governance based on local wisdom requires 
strengthening the legality of customary institutional sanctions in synergy with village 
government policies to ensure ecological sustainability and community welfare. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penguatan kearifan local Ikan Lubuk 
Larangan sebagai instrumen strategis dalam pengelolaan dan konservasi 
ekosistem sungai di Nagari Rabi Jonggor, Kabupaten Pasaman Barat. Dengan 
menggunakan pendekatan metode campuran dengan skema penjelasan 
sekuensial, penelitian ini mengintegrasikan observasi lapangan terhadap 
karakteristik fisik sungai, kuesioner terstruktur kepada 60 responden, dan 
wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan tradisional dan pemerintah 
desa. Hasil analisis fisik menunjukkan bahwa karakteristik sungai sangat 
mendukung ekosistem perikanan, dengan lebar rata-rata 10,67 meter dan 
kecepatan arus 0,27 m/s. Dari perspektif sosial-ekologis, persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan Lubuk Larangan berada pada kategori tinggi hingga sangat 
tinggi. Hal ini tercermin dalam sikap positif masyarakat yang tinggi (rata-rata 4,38), 
dimensi sosial-budaya yang kuat berdasarkan lembaga adat (rata-rata 4,17), dan 
tingkat pengetahuan yang baik tentang peraturan (rata-rata 4,03). Meskipun tidak 
memenuhi kebutuhan ekonomi jangka pendek yang memicu pelanggaran kecil, 
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kesepakatan tentang sanksi adat tetap menjadi pelindung utama keberlanjutan 
sungai. Studi ini menyimpulkan bahwa optimalisasi tata kelola sungai berdasarkan 
kearifan lokal memerlukan penguatan legalitas sanksi kelembagaan adat yang 
bersinergi dengan kebijakan pemerintah desa untuk memastikan keberlanjutan 
ekologis dan kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: Lubuk Larangan, Persepsi Mayarakat, Kearifan Lokal 
 
 
A. Pendahuluan  

Sungai merupakan sumber 

penghidupan penting bagi masyarakat 

yang tinggal di sekitarnya. Berbagai 

sumber daya hayati seperti ikan dan 

organisme perairan lainnya menjadi 

tumpuan ekonomi masyarakat 

setempat. Pengelolaan sumber daya 

perikanan berbasis masyarakat tidak 

dapat dipisahkan dari kearifan lokal 

yang telah berkembang dan 

dijalankan secara turun-temurun 

sebagai bentuk adaptasi manusia 

terhadap lingkungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sungai dan 

kearifan lokal memiliki hubungan yang 

erat dalam pemenuhan kebutuhan 

hidup masyarakat sekaligus menjaga 

keseimbangan ekosistem perairan 

(Riza, 2019). 

Lubuk Larangan merupakan 

bentuk kearifan lokal yang berfungsi 

sebagai sistem pengelolaan sumber 

daya sungai berbasis adat dan 

musyawarah masyarakat, Lubuk 

Larangan tidak hanya berperan dalam 

menjaga keberlanjutan ekosistem 

perairan dan sumber daya ikan, tetapi 

juga mencerminkan nilai-nilai sosial 

seperti kebersamaan, tanggung jawab 

kolektif, dan kepatuhan terhadap 

aturan adat yang disepakati bersama. 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

pengetahuan lokal semakin mendapat 

perhatian dalam wacana 

pembangunan berkelanjutan karena 

dianggap mampu memberikan solusi 

kontekstual dalam pengelolaan 

sumber daya alam. Pengetahuan lokal 

yang bersumber dari kebudayaan 

masyarakat merupakan hasil proses 

belajar panjang dalam menyikapi 

dinamika perubahan lingkungan 

mereka (Lubis, 2005). 

Di Sumatera Barat, salah satu 

wilayah yang masih mempertahankan 

sistem Lubuk Larangan adalah Nagari 

Rabi Jonggor, Kecamatan Gunung 

Tuleh, Kabupaten Pasaman Barat. 

Sungai di wilayah ini memiliki peran 

penting bagi kehidupan masyarakat, 

baik sebagai sumber air, perikanan, 
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maupun penunjang kegiatan 

pertanian. Namun, seiring dengan 

perkembangan sosial dan ekonomi, 

praktik pengelolaan sungai berbasis 

adat menghadapi berbagai tantangan. 

Modernisasi, meningkatnya 

kebutuhan ekonomi, serta perubahan 

gaya hidup masyarakat mulai 

memengaruhi kesadaran kolektif 

dalam menjaga kelestarian sungai. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengkaji secara mendalam persepsi 

masyarakat terhadap Lubuk Larangan 

sebagai kearifan lokal dalam 

pengelolaan sungai di Nagari Rabi 

Jonggor, Kecamatan Gunung Tuleh. 

Penelitian ini menggunakan metode 

mmixed methods untuk menggali 

makna, nilai budaya, dan pengalaman 

masyarakat terkait keberadaan Lubuk 

Larangan. 

 

B. Metode Penelitian  
Berdasarkan uraian latar 

belakang, pertanyaan penelitian, 

fokus penelitian dan tujuan 

penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumya, penelitian ini 

digolongkan ke dalam jenis 

penelitian  mixed methods, yaitu 

penggabungan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif dalam satu 

penelitian. Skema yang digunakan 

adalah sequential esplanatory, di 

mana pengumpulan dan analisis 

data kuantitatif dilakukan terlebih 

dahulu, kemudian dilanjutkan 

dengan pengumpulan dan analisis 

data kualitatif untuk memperdalam 

dan menjelaskan hasil kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menganalisis 

karakteristik fisik sungai, tingkat 

persepsi masyarakat, sedangkan 

pendekatan kualitatif digunakan 

untuk menggali secara mendalam 

mengenai persepsi dan faktor-

faktor yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap 

keberlanjutan lubuk larangan 

sebagai kearifan lokal dalam 

pengelolaan sungai. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Keberadaan ikan larangan di 

Nagari Rabi Jonggor tidak terlepas 

dari beberapa faktor, pertama yaitu 

karakter fisik sungai, kedua yaitu 

persepsi masyarakat terhadap ikan 

larangan dan ketiga yaitu faktor yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat. 

a) Karakteristik Fisik Sungai 

Karakteristik fisik dari sungai di 

area Lubuk Larangan menunjukkan 

keadaan yang cukup stabil dan 
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memperbolehkan kehidupan berbagai 

biota akuatik. Lebar sungai yang rata-

rata mencapai 10,67 meter 

menandakan bentuk sungai yang 

cukup stabil dan sedang. Dengan 

kedalaman rata-rata 1,17 meter dan 

variasi yang cukup bervariasi, sungai 

ini sangat penting dalam memberikan 

habitat serta perlindungan bagi 

spesies ikan. Kecepatan arus yang 

rata-rata 0,27 m/s termasuk dalam 

kategori sedang, yang membuatnya 

dapat mendukung keseimbangan 

ekosistem tanpa merusak habitat atau 

menyebabkan sedimentasi berlebih. 

Secara keseluruhan, keadaan fisik 

sungai masih termasuk baik dan 

mendukung keberlanjutan ekosistem 

akuatik. 

 
Gambar 1. Peta Gradien Sungai 
Batang Kenaikan Bagian Hulu 

 

Gambar 2 Peta Gradien Sungai 
Batang Kenaikan Bagian Tengah 

 

Gambar 3. Peta Gradien Sungai 
Batang Kenaikan Bagian Hilir 

Ketiga peta tersebut 

memberikan gambaran visual tentang 

sifat kemiringan lereng atau gradien 

morfologi di sepanjang tepi aliran 

sungai yang membentuk kawasan 

Lubuk Larangan di Nagari Rabi 

Jonggor, mulai dari bagian hulu 

hingga bagian tengah. Dari segi 

geografi, perbedaan tingkat 

kemiringan wilayah ini secara 

langsung mempengaruhi dinamika 

hidrologi serta karakteristik aliran 

sungai. Pada peta area hulu (Gambar 

1), kawasan aliran sungai didominasi 
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oleh keadaan lereng dengan tingkat 

kemiringan yang bervariasi dari 

sedang hingga curam. Formasi 

geomorfologi ini berakibat pada 

tingginya elevasi yang meningkatkan 

kecepatan aliran sungai. Dari segi 

ekologis, aliran yang cukup cepat di 

area hulu ini memberikan keuntungan 

pada kualitas air, berkat 

berlangsungnya proses aerasi yang 

optimal, sehingga kadar oksigen 

terlarut tetap tinggi dan potensi 

penumpukan polutan menjadi rendah. 

Saat memasuki zona tengah 

sungai (Gambar 2), kemiringan lereng 

mulai berubah menjadi lebih datar jika 

dibandingkan dengan daerah hulu. 

Perubahan gradien ini berpengaruh 

pada kecepatan aliran yang 

cenderung lebih konsisten dan 

memfasilitasi pembentukan struktur 

morfologi sungai seperti kolam alami 

atau area perairan yang tenang. Ciri 

fisik ini sangat mendukung kehadiran 

habitat ikan, karena menyediakan 

ruang yang ideal bagi organisme 

akuatik untuk mencari makan dan 

berkembang biak. 

Kondisi tersebut diperjelas pada 

peta bagian Hilir (Gambar 3), di mana 

kemiringan sungai terlihat lebih datar 

dan seragam. Kejadian spasial ini 

menciptakan cekungan atau lubuk di 

dasar sungai yang berfungsi sebagai 

tempat berkumpulnya populasi ikan 

dalam jumlah besar. Ini disebabkan 

karena aliran yang tidak terlalu kuat 

serta kedalaman yang lebih merata 

memberikan perlindungan yang aman 

bagi ikan. 

Hubungan antara ciri fisik sungai 

dan jumlah biota di Lubuk Larangan 

menunjukkan bahwa kemiringan 

sungai memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi laju aliran, kedalaman, 

kandungan oksigen terlarut, serta 

ketersediaan mikrohabitat. Bagian 

sungai yang memiliki kemiringan 

landai hingga sedang menunjukkan 

secara konsisten populasi ikan yang 

lebih melimpah karena memberikan 

stabilitas lingkungan yang lebih baik. 

Di sisi lain, area hulu yang terlalu 

curam dengan arus yang sangat 

kencang membatasi ruang gerak dan 

kestabilan habitat, sehingga jumlah 

ikan yang dapat tinggal di sana 

cenderung lebih sedikit. Oleh karena 

itu, perbedaan gradien morfologi pada 

ketiga bagian peta ini terbukti saling 

melengkapi dalam mendukung 

keseimbangan ekosistem ikan 

larangan secara berkelanjutan. 

b) Persepsi Masyarakat Terhadap 

Ikan Larangan 
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Table 1. Hasil Analisis Kuesioner 

No Indikator Nilai Rata-

rata 

Kategori Kesimpulan 

1 Pengetahuan 4,03 Tinggi Pengetahuan masyarakat baik 

2 Sikap 4,38 Sangat Tinggi Sikap sangat positif 

3 Perilaku 4,09 Tinggi Perilaku cukup baik 

4 Sosial Budaya 4,17 Tinggi Peran tokoh adat kuat 

5 Ekonomi 3,96 Tinggi Memberikan manfaat ekonomi 

6 Pengetahuan dan 

Sosialisasi 

3,91 Tinggi Sosialisasi berjalan baik 

7 Kelembagaan 

Adat 

3,95 Tinggi Sanksi adat diterapkan  

Berdasarkan hasil kuesioner 

terhadap 60 responden dengan skala 

Likert, diperoleh bahwa persepsi 

masyarakat terhadap Ikan Larangan 

berada pada kategori baik hingga 

sangat baik. Hal ini terlihat dari nilai 

rata-rata pada beberapa aspek yaitu 

masyarakat memahami fungsi dan 

aturan Ikan Larangan sebagai 

kearifan lokal. Mayoritas masyarakat 

menunjukkan sikap mendukung 

terhadap keberadaan Lubuk 

Larangan. Masyarakat cenderung 

mematuhi aturan, meskipun masih 

terdapat pelanggaran kecil.  

Masyarakat menunjukkan 

sikap yang sangat positif dengan nilai 

rata-rata 4,38 dan memiliki 

pemahaman yang baik terhadap 

aturan dengan nilai rata-rata 4,03, 

mencerminkan adanya kesadaran 

kolektif yang baik. Temuan ini 

diperkuat oleh informasi kualitatif 

melalui wawancara mendalam yang 

menunjukkan keselarasan data serta 

metode triangulasi sumber. Peran 

pemimpin adat dan peneguhan nilai-

nilai budaya lokal menjadi fondasi 

utama, dengan nilai rata-rata dimensi 

sosial budaya yang mencapai 4,17. 

Fenomena kepatuhan ini sejalan 

dengan pernyataan Yasir et al. (2023) 

yang mengungkapkan bahwa metode 

komunikasi lingkungan yang 

berdasarkan kearifan lokal yang 

tertanam dalam institusi adat mampu 
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menciptakan ruang guna kepatuhan 

terhadap hukum adat yang efektif bagi 

masyarakat di sekitar aliran sungai. 

Namun, keberlanjutan Lubuk 

Larangan di Nagari Rabi Jonggor 

menghadapi masalah ekonomi, yang 

menunjukkan nilai rata-rata terendah 

di antara indikator lainnya (3,96). 

Kebutuhan ekonomi domestik yang 

bersifat jangka pendek sering kali 

menjadi penyebab utama terjadinya 

pelanggaran kecil terhadap peraturan 

larangan menangkap ikan. Situasi 

dilematis ini serupa dengan hasil 

penelitian Gusmal et al. (2023) di area 

Pasaman lainnya, yang menunjukkan 

bahwa tekanan ekonomi pada 

masyarakat sekitar sungai dapat 

merusak kepatuhan tradisi jika insentif 

ekonomi dari lubuk larangan (seperti 

sistem panen bersama) tidak dikelola 

secara adil dan terbuka. 

Meskipun ada tantangan dalam 

perekonomian, struktur kelembagaan 

adat yang didukung oleh penerapan 

sanksi adat yang tegas (rata-rata 

3,95) terbukti mampu mengurangi 

kemungkinan terjadinya kerusakan 

lingkungan yang lebih besar. 

Penguatan sistem ini menjadi alat 

penting karena norma-norma adat 

berfungsi sebagai perlindungan 

hukum lokal yang diakui secara sosial. 

Seperti yang dijelaskan oleh Digdo et 

al. (2025), sistem pengelolaan 

perikanan sungai tradisional di 

Sumatera Tengah telah terbukti efektif 

dalam melindungi keanekaragaman 

hayati akuatik, berkat adanya ikatan 

moral dan sanksi adat yang dianut 

oleh masyarakat. Kombinasi antara 

kesadaran masyarakat, penegakan 

hukum pada kelembagaan adat, serta 

dukungan resmi dari pemerintah 

nagari merupakan kunci untuk 

memastikan bahwa kearifan lokal 

Lubuk Larangan di Nagari Rabi 

Jonggor tetap bertahan meskipun ada 

tekanan dari modernisasi dan tuntutan 

ekonomi. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya kesesuaian 

antara data kuantitatif (kuesioner) dan 

data kualitatif (wawancara). Data 

kuesioner menunjukkan persepsi 

masyarakat yang positif, dan hal ini 

diperkuat oleh hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa masyarakat 

mendukung keberadaan Lubuk 

Larangan. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Persepsi Masyarakat 
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terhadap Ikan Larangan sebagai 

Kearifan Lokal dalam Pengelolaan 

Sungai di Nagari Rabi Jonggor, 

Kecamatan Gunung Tuleh, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik fisik sungai pada 

kawasan Lubuk Larangan 

menunjukkan kondisi yang 

relatif baik dan mendukung 

keberlangsungan ekosistem 

perairan. Hal ini ditunjukkan 

oleh rata-rata lebar sungai 

sebesar 10,67 meter yang 

tergolong sedang, rata-rata 

kedalaman sebesar 1,17 meter 

yang menunjukkan variasi 

kedalaman yang memadai bagi 

habitat biota perairan, serta 

kecepatan arus rata-rata 

sebesar 0,27 m/s yang 

termasuk dalam kategori arus 

sedang. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa 

secara fisik sungai masih 

berada dalam keadaan yang 

layak dan berfungsi secara 

optimal.  

2. Persepsi masyarakat terhadap 

Lubuk Larangan berada pada 

kategori baik. Hal ini tercermin 

dari tingkat pengetahuan 

masyarakat yang cukup tinggi 

mengenai fungsi dan aturan 

Lubuk Larangan, sikap 

masyarakat yang cenderung 

mendukung keberadaan dan 

keberlanjutan sistem tersebut, 

serta perilaku masyarakat yang 

pada umumnya mematuhi 

aturan yang telah ditetapkan. 

Meskipun demikian, masih 

ditemukan sebagian kecil 

masyarakat yang belum 

sepenuhnya mematuhi 

ketentuan yang berlaku.  

3. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan 

Lubuk Larangan meliputi faktor 

sosial budaya, ekonomi, 

kelembagaan, dan kesadaran 

masyarakat. Faktor sosial 

budaya, khususnya 

keberadaan nilai-nilai adat dan 

peran tokoh adat, merupakan 

faktor dominan yang 

mendukung keberlanjutan 

Lubuk Larangan. Di sisi lain, 

faktor ekonomi menjadi salah 

satu kendala karena kebutuhan 

ekonomi masyarakat dapat 

mendorong terjadinya 

pelanggaran. Selain itu, 

keberadaan kelembagaan adat 
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dan dukungan dari pemerintah 

nagari turut memperkuat 

sistem pengelolaan, sementara 

tingkat kesadaran masyarakat 

menjadi faktor penentu dalam 

keberhasilan implementasi 

aturan.  

4. Pendekatan mixed methods 

yang digunakan dalam 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa data kuantitatif dan 

kualitatif saling melengkapi. 

Hasil kuesioner 

menggambarkan persepsi 

masyarakat yang cenderung 

positif terhadap Lubuk 

Larangan, sedangkan hasil 

wawancara memberikan 

gambaran yang lebih 

mendalam terkait kondisi 

faktual di lapangan, termasuk 

berbagai tantangan dan 

dinamika dalam 

pengelolaannya.  
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